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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan self-regulated learning
(SRL) terhadap kemandirian belajar siswa.Penelitian ini dilakukan di SMAN 5 Banda Aceh
dengan sample berjumlah 36 siswa menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
one group pretest-posttest.Data dikumpulkan melalui angket kemandirian belajar dan self-
regulated learning. Dianalisis menggunakan uji-t.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan antara skor pretest (M = 70,31) dan posttest (M = 77,15) dengan nilai
t = 5,127 dan Sig. = 0,000 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan teknik
SRL efektif meningkatkan kemandirian belajar siswa, ditandai dengan peningkatan
kemandirian belajar dari rendah menuju sedang hingga ke tinggi.

Kata Kunci: Self regulated learning, Kemandirian belajar, Siswa SMA

INTRODUCTION

Kemandirian belajar adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam
perkembangan siswa, terutama dalam konteks pendidikan di tingkat SMA. Kemandirian ini
tidak hanya mencakup kemampuan untuk belajar tanpa bergantung pada orang lain, tetapi
juga melibatkan kemampuan siswa untuk mengenali dan memahami kebutuhan
belajarnya, merencanakan kegiatan belajar, mengatur waktu, dan mengevaluasi proses
serta hasil belajar mereka sendiri (Suhartono et al., 2024). Siswa yang mandiri akan lebih
mampu untuk mengelola waktu, menyelesaikan tugas akademik, serta memecahkan
masalah secara mandiri, tanpa harus selalu mengandalkan instruksi guru atau bantuan
teman (Denansa et al., 2023).

Kemandirian belajar bukan hanya berfungsi untuk meningkatkan hasil akademik
siswa, tetapi juga memiliki dampak yang luas terhadap perkembangan karakter dan
keterampilan hidup mereka. Salah satu indikator utama dari kemandirian belajar adalah
kedisiplinan dalam belajar, rasa percaya diri, kemampuan untuk bertanggung jawab, dan
efisiensi dalam belajar (Nurlayla, 2024). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa banyak siswa, terutama di SMA Negeri 5 Banda Aceh, yang masih mengalami
kesulitan dalam mengelola proses belajarnya secara mandiri. Berdasarkan observasi awal,
banyak siswa yang bergantung pada teman sebaya untuk menyelesaikan tugas-tugas,
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sering terlambat dalam menyelesaikan pekerjaan, dan kurang menunjukkan inisiatif atau
tanggung jawab dalam belajar.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maylisa dkk, kemandirian belajar merujuk
pada kesiapan siswa untuk belajar dengan inisiatif sendiri, baik dengan atau tanpa bantuan
orang lain, dalam menentukan tujuan, memilih metode, serta mengevaluasi hasil belajar
mereka (Maylisa et al., 2022). Penerapan Self Regulated Learning (SRL), yang merupakan
teknik yang mengajarkan siswa untuk mengatur diri mereka sendiri dalam proses belajar,
telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar. Beberapa penelitian, seperti
yang dilakukan oleh (Nurlayla, 2024) di SMA Negeri 4 Palu dan Ramadhini di SMA Swasta
Budi Agung Medan, menunjukkan bahwa kemandirian belajar bisa dibentuk melalui SRL
untuk membantu siswa lebih disiplin, mengatur waktu dengan lebih baik, dan menjadi lebih
mandiri dalam pembelajaran.

Self Regulated E-Learning, adalah suatu proses belajar mandiri yang dilakukan
peserta didik melalui platform digital atau lingkungan pembelajaran daring (online), di mana
siswa secara aktif mengatur tujuan belajar, strategi, waktu, serta memantau dan
mengevaluasi kemajuan belajarnya sendiri. Dalam konteks ini, self-regulated learning
(SRL) berpadu dengan penggunaan teknologi e-learning, sehingga siswa tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga pengelola proses belajar secara otonom dengan
memanfaatkan sumber daya digital (Putu et al., 2021). Lebih jauh lagi, penelitian oleh
Wahyuni et al., (2023) di Nusa Tenggara Barat juga mengungkapkan bahwa siswa dengan
kemampuan SRL yang tinggi lebih mandiri dalam belajar, tidak bergantung pada guru, dan
lebih konsisten dalam mencapai tujuan belajar mereka. Hasil-hasil penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa teknik SRL dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan kemandirian belajar siswa.

Secara keseluruhan, penerapan Self Regulated Learning sangat relevan dalam
konteks pendidikan SMA, karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan belajar yang lebih mandiri dan bertanggung jawab. Dengan
mengajarkan siswa untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan
belajar mereka sendiri, teknik SRL dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa, serta
menyiapkan mereka untuk tantangan belajar di masa depan.

Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah rendahnya kemandirian belajar di SMA
Negeri 5 Banda Aceh, dibutuhkan pendekatan yang lebih sistematis dan kreatif, seperti
penerapan teknik SRL melalui layanan bimbingan dan konseling. Penggunaan SRL dalam
konseling memungkinkan siswa untuk lebih memahami pentingnya tanggung jawab dalam
belajar, serta memberikan mereka keterampilan untuk mengelola dan mengevaluasi
proses belajar secara mandiri. Penelitian terbaru oleh Suyato et al., (2024) mengonfirmasi
bahwa penerapan SRL dalam layanan bimbingan efektif untuk meningkatkan keterampilan
pengaturan diri siswa, yang pada gilirannya meningkatkan kemandirian mereka dalam
belajar.

Berdasarkan paparan latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penerapan teknik Self Regulated Learning (SRL) terhadap
kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 5 Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi sejauh mana teknik SRL dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan sikap mandiri siswa dalam mengelola pembelajaran mereka sendiri.
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METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
experimental, tepatnya tipe one group pre-test post-test design. Model ini dimana siswa
diberi tes awal self-regulated learning (SRL) dalam meningkatkan kemandirian belajar
siswa. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5 Banda Aceh, dengan sampel yang
berjumlah 36 orang. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan, terdiri dari penyusunan instrumen
penelitian. Tahap pelaksanaan terdiri dari pemberian pre-test kemandirian kepada sampel
penelitian untuk mengetahui kondisi awal kemandirian belajar. Setelah itu, peneliti
memberikan perlakuan berupa layanan konseling kelompok dengan teknik self-regulated
learning selama lima kali pertemuan.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket skala Likert, dengan empat
alternatif jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Instrumen ini mencakup dua aspek utama, yaitu self-regulated learning yang diukur melalui
indikator metakognisi, motivasi, dan regulasi perilaku, serta kemandirian belajar yang
diukur melalui indikator perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Skoring dilakukan dengan
membedakan item yang bersifat positif dan negatif, sehingga data yang diperoleh lebih
akurat.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya.
Uji validitas dilakukan dengan teknik Product Moment Correlation menggunakan program
SPSS 20, di mana item dinyatakan valid jika nilai signifikansinya < 0,05. Sementara itu,
reliabilitas diuji dengan teknik Cronbach Alpha, dengan kriteria reliabel apabila nilai alpha
lebih besar dari 0,60.

RESULT AND DISCUSSION
1.Hasil Uji Validitas

Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, instrumen self-
regulated learning terlebih dahulu diuji validitasnya untuk memastikan bahwa setiap
butir pernyataan mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. Uji validitas
dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan program
SPSS versi 20. Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai r hitung > r tabel dan
signifikansi (p) < 0,05, maka butir pernyataan dinyatakan valid, sedangkan jika r hitung
< r tabel atau p > 0,05, maka butir tersebut tidak valid.

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada Tabel 1, dari 30 item
pernyataan dalam instrumen self-regulated learning, terdapat 21 item yang dinyatakan
valid dan 9 item yang tidak valid. Item yang valid selanjutnya digunakan dalam
pengumpulan data penelitian, sedangkan item yang tidak valid dieliminasi agar
instrumen memiliki keakuratan dan konsistensi yang lebih baik.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Item Kuesioner Instrumen Kemandirian Belajar

No Item r Hitung r Tabel Sig. (p) Keterangan
1 Item 1 0.482 0.329 0.003 Valid

2 Item 2 0.451 0.329 0.004 Valid

3 Item 3 0.298 0.329 0.081 Tidak Valid
4 Item 4 0.512 0.329 0.001 Valid

5 Item 5 0.274 0.329 0.12 Tidak Valid
6 Item 6 0.467 0.329 0.002 Valid

7 Item 7 0.388 0.329 0.015 Valid
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8 Item 8 0.261 0.329 0.145 Tidak Valid
9 Item 9 0.431 0.329 0.006 Valid
10 Item 10 0.405 0.329 0.01 Valid
11 ltem 11 0.492 0.329 0.002 Valid
12 ltem 12 0.277 0.329 0.112 Tidak Valid
13 ltem 13 0.469 0.329 0.002 Valid
14 ltem 14 0.355 0.329 0.028 Valid
15 ltem 15 0.442 0.329 0.005 Valid
16 ltem 16 0.304 0.329 0.074 Tidak Valid
17 ltem 17 0.518 0.329 0.001 Valid
18 ltem 18 0.381 0.329 0.017 Valid
19 Item 19 0.452 0.329 0.004 Valid
20 Item 20 0.283 0.329 0.101 Tidak Valid
21 Item 21 0.498 0.329 0.002 Valid
22 Item 22 0.344 0.329 0.034 Valid
23 ltem 23 0.476 0.329 0.002 Valid
24 Item 24 0.257 0.329 0.152 Tidak Valid
25 ltem 25 0.429 0.329 0.006 Valid
26 ltem 26 0.372 0.329 0.02 Valid
27 ltem 27 0.499 0.329 0.002 Valid
28 ltem 28 0.291 0.329 0.093 Tidak Valid
29 Item 29 0.461 0.329 0.003 Valid
30 Item 30 0.439 0.329 0.005 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa sebagian
besar butir pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,329) dengan
signifikansi (p) < 0,05, sehingga dinyatakan valid. Namun, terdapat beberapa item yang
tidak memenuhi kriteria validitas karena nilai r hitung < r tabel atau signifikansi > 0,05,
sehingga dinyatakan tidak valid. Item yang valid dapat digunakan untuk analisis lebih
lanjut, sedangkan item tidak valid sebaiknya dieliminasi atau direvisi. Dengan demikian,
instrumen kemandirian belajar layak digunakan setelah penyaringan terhadap item yang
tidak valid.

Berdasarkan hasil uji validitas, sebagian besar item menunjukkan nilai korelasi
di atas 0,329 dan signifikan (p < 0,05), sehingga dinyatakan valid. Namun terdapat
beberapa butir, misalnya Item 3 dan Item 5, yang memiliki nilai korelasi di bawah r tabel
dan tidak signifikan, sehingga dinyatakan tidak valid.

2.Hasil Uji Reabilitas
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian
konsisten dalam mengukur suatu variabel. Uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha = 0,70 (Nunnally, 1978). Hasil uji reabilitas dengan bantuan program
SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Self Regulated Learning (SRL)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.884 30

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Kemandirian Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.902 30

Tabel diatas menjelaskan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,884. Nilai ini
berada di atas 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen SRL reliabel dan
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konsisten dalam mengukur aspek-aspek self regulated learning siswa. Instrumen
kemandirian belajar memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,902, yang termasuk
dalam kategori sangat reliabel. Hal ini berarti instrumen yang digunakan dapat diandalkan
untuk mengukur kemandirian belajar siswa secara konsisten.

3.Hasil Uji Asumsi Klasik

a.Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan bantuan
program SPSS, di mana data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.)
> 0,05, dan tidak normal jika Sig. < 0,05.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Variabel N _ Kolmogor Sig Keterang
ov-Smirnov Z . (p) an

Self

Regulated 3 0,656 0.7 Normal
; 6 84

Learning

Kemandiri 3 0,7
an Belajar 6 Ohiae 10 Normal

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa Nilai signifikansi kedua variabel
lebih besar dari 0,05, yaitu SRL (0,784) dan Kemandirian Belajar (0,710). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b.Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel
bebas (X = SRL) dan variabel terikat (Y = Kemandirian Belajar) bersifat linear. Pengujian
menggunakan Test for Linearity pada SPSS.

Kriteria pengujian:

a)Jika nilai Sig. Deviation from Linearity > 0,05, maka hubungan dinyatakan

linear.
b)Jika nilai Sig. Deviation from Linearity < 0,05, maka hubungan tidak linear.
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

Hubunga m Suof d Me E Si

n Variabel S f an Square g.
quares

Kemandi
rian Belajar * Self
Regulated
Learning
Groups Between 10. 3 0.2 1.3 0.1
(Combined) 254 7 77 62 45

. . 0.2 0.2 1.4 0.1

Linearity 84 1 84 21 86

Deviation 9.9 3 0.2 1.3 0.1
from Linearity 70 6 77 54 52

Within 21. 1 0.2
Groups 560 05 05

31 1
Total 814 42
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Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel Self Regulated Learning dan
Kemandirian Belajar, diperoleh nilai signifikansi pada aspek linearity sebesar 0,186 yang
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara kedua
variabel tersebut. Selain itu, nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,152 yang
juga lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari
linearitas. Dengan demikian, hubungan yang terbentuk antara Self Regulated Learning
dan Kemandirian Belajar dapat dinyatakan linear sehingga model analisis lanjutan,
seperti uji korelasi maupun regresi, layak digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah
hubungan antarvariabel.

4. Hasil Uji-t

Uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat kemandirian belajar siswa
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa penerapan teknik Self-Regulated
Learning (SRL). Analisis dilakukan menggunakan Paired Samples T-Test dengan
bantuan program SPSS versi 20. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat
pengaruh signifikan antara hasil pretest dan posttest terhadap kemandirian belajar siswa

Tabel 7. Hasil Uji-t (Paired Samples T-Test)

Me Si

Pasan an t C 5. Keteran

gan Variabel Difference hitung f 9. ( gan
tailed)
(Md)

Pretest
- Posttest 6.8 5.1 3 0.0 Signifika
Kemandirian 42 27 5 00 n (Ha diterima)
Belajar

Berdasarkan hasil analisis Paired Samples T-Test terhadap skor pretest dan
posttest kemandirian belajar siswa kelas XI.7 SMA Negeri 5 Banda Aceh, diperoleh nilai
t hitung sebesar 5.127 dengan signifikansi 0.000 (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara skor kemandirian belajar sebelum dan sesudah
perlakuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan
(misalnya melalui penerapan strategi belajar berbasis Self Regulated Learning)
berpengaruh secara nyata dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa, dilakukan
kategorisasi norma dengan mengacu pada mean hipotetik (u) dan standar deviasi (o)
yang dihitung berdasarkan skor minimum, maksimum, serta jumlah item pada instrumen.
Hasil kategorisasi tersebut kemudian digunakan untuk menentukan apakah kemandirian
belajar siswa berada pada kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, atau sangat
rendah sesuai pedoman dari Azwar.

Tabel 8. Rentang Kategori (Azwar)

Kategori Rumus Norma Skor Rentang
Sangat Tinggi 2(u+1,50)=975 298

Tinggi (M +0,50)— < (u+1,50) 83 -97
Sedang (M —0,50)— < (u +0,50) 68 — 82
Rendah (M —1,50)-<(u-0,50) 53 - 67
Sangat Rendah <(u-1,50)=525 =52

Tabel 9. Distribusi Kategori Kemandirian Belajar Siswa (N = 36)
Rentang Jumlah Persentase

Kategori Skor Siswa (%)
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Sangat Tinggi =98 6 16,7 %
Tinggi 83 - 97 10 27,8 %
Sedang 68 — 82 13 36,1 %
Rendah 53 - 67 5 13,9 %
Sangat Rendah <52 2 55 %

Total 30-120 36 100 %

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas siswa berada pada kategori sedang (36,1%)
dan tinggi (27,8%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
kemandirian belajar yang cukup baik, meskipun masih ada yang berada pada kategori
rendah (13,9%) dan sangat rendah (5,5%). Menariknya, terdapat juga 16,7% siswa yang
sudah mencapai kategori sangat tinggi, menandakan bahwa penerapan teknik Self
Regulated Learning (SRL) mampu mendorong sebagian siswa untuk mencapai tingkat
kemandirian yang optimal.

Secara umum, hasil ini memperlihatkan bahwa strategi pembelajaran berbasis
SRL efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa, meskipun tetap diperlukan
pendampingan lebih lanjut bagi siswa yang masih berada pada kategori rendah agar
mereka dapat berkembang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
skor pre-test dan post-test kemandirian belajar siswa setelah diberikan perlakuan melalui
teknik Self Regulated Learning (SRL). Artinya, penerapan SRL berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan kemandirian belajar siswa kelas XI.7 SMA Negeri 5
Banda Aceh. Peningkatan kemandirian belajar siswa dapat dilihat dari distribusi
kategorisasi yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori
sedang dan tinggi, dengan sebagian lainnya sudah mencapai kategori sangat tinggi.
Temuan ini membuktikan bahwa SRL efektif membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan perencanaan, monitoring, serta evaluasi diri terhadap kegiatan belajar.
Selain itu, peningkatan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tugas
akademik juga semakin terlihat setelah diberikan perlakuan.

Jika ditinjau dari aspek teoritis, hasil ini sejalan dengan pendapat Zimmerman
(2002) yang menjelaskan bahwa self regulated learning merupakan proses aktif di mana
siswa mampu mengatur tujuan, memantau perkembangan, mengendalikan lingkungan
belajar, serta mengevaluasi strategi yang digunakan. Proses ini mendorong siswa untuk
lebih mandiri dalam belajar dan tidak hanya bergantung pada guru. Dengan demikian,
siswa dapat mengembangkan kemampuan belajar jangka panjang yang lebih efektif.

Dari segi praktis, penerapan SRL juga memberikan dampak positif dalam
membangun kesadaran siswa terhadap pentingnya pengelolaan waktu, pemanfaatan
sumber daya, serta pengendalian distraksi dalam belajar. Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa yang sebelumnya cenderung menunda tugas, setelah intervensi SRL mulai
menunjukkan perubahan sikap, seperti membuat jadwal belajar, mencatat poin-poin
penting, serta lebih fokus dalam menyelesaikan tugas tepat waktu.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa masih ada sebagian
siswa yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh faktor eksternal seperti kurangnya dukungan keluarga, intensitas
keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, atau faktor internal seperti motivasi intrinsik
yang masih rendah. Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa konseling individu
maupun bimbingan kelompok secara lebih intensif agar siswa dengan kategori rendah
juga dapat meningkat kemandiriannya.
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Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa teknik Self
Regulated Learning dapat dijadikan sebagai strategi efektif dalam layanan bimbingan dan
konseling untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa SMA. Dengan penerapan yang
konsisten, teknik ini tidak hanya mampu meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga
membentuk karakter siswa yang lebih disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab terhadap
proses belajarnya sendiri.

CONCLUSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik Self-Regulated Learning (SRL)
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemandirian belajar siswa kelas XI.7 SMA
Negeri 5 Banda Aceh. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji-t yang menunjukkan perbedaan
signifikan antara skor pretest dan posttest, serta didukung oleh instrumen yang valid,
reliabel, dan memenuhi asumsi normalitas serta linearitas. Dengan demikian, hipotesis
penelitian diterima, yaitu bahwa penerapan SRL efektif dalam meningkatkan kemandirian
belajar siswa, khususnya dalam aspek perencanaan, pengendalian, dan evaluasi diri
selama proses belajar. Sejalan dengan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan
beberapa saran praktis. Pertama, bagi guru bimbingan dan konseling, teknik SRL dapat
dijadikan salah satu alternatif layanan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa,
terutama dalam hal perencanaan, pengendalian, dan evaluasi belajar. Kedua, bagi pihak
sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan berupa penyediaan fasilitas belajar
yang kondusif serta kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kebiasaan belajar
mandiri. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan
populasi yang lebih luas atau menggunakan variabel lain yang berhubungan dengan
kemandirian belajar, agar hasil yang diperoleh semakin komprehensif. Dengan penerapan
yang konsisten, SRL tidak hanya bermanfaat bagi prestasi akademik siswa, tetapi juga
dalam membentuk karakter mandiri yang berkelanjutan di masa depan.
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